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THE INFLUENCE OF ADDING ALUM AND FILTRATION PROCESS
ON WATER QUALITY IN WATER TREATMENT SYSTEMS IN THE
SUMBER REJO

By :
SATRIA RIDARMA
09043130047

ABSTRACT

The inflluence of addition alum and filtration processes on water quality in water
treatment systems in the Desa Sumber Rejo has been researched. Quality
parameters measured were pH, conductivity and TDS (total dissolved substance).
The variables of this study was the addition of alum concentration (40 ppm, 80
ppm, 120 ppm, 160 ppm, 200 ppm) and variations in measurements every 5, 10,
15, 20, 25 and 30 minutes. Further samples were treated using silica sand filters,
carbon, resin and mikrofilter. The results showed that water quality parameters
processing results are qualified drinking water quality standard. Optimum contact
time is at minute 15 and the optimum alum concentration of 40 ppm. Filtration
process condition of the initial sample water with pH 4.3 Conductivity 486 uS /
cm and TDS 400 ppm, after the filtration process the water samples indicate the
condition of pH 7.2, conductivity 91 uS / cm and TDS 20 ppm with the
effectiveness of filtration on water quality sampling occurs in silica sand filter and
activated carbon

Key Words : alum, warter quality, filtration.
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PENGARUH PENAMBAHAN TAWAS DAN PROSES FILTRASI
TERHADAP KUALITAS AIR PADA SISTEM PENGOLAHAN AIR DI
DESA SUMBER REJO

Oleh :
SATRIA RIDARMA
09043130047

ABSTRAK

Pengaruh penambahan tawas dan proses filtrasi terhadap kualitas air pada sistem
pengolahan air di Desa Sumber Rejo telah diteliti. Paramater kualitas yang diukur
adalah pH, Konduktivitas dan TDS (jumlah zat terlarut). Variabel penelitian ini
adalah konsentrasi tawas (40 ppm, 80 ppm, 120 ppm, 160 ppm, 200 ppm) dan
variasi waktu pengukuran 5, 10, 15, 20 , 25 dan 30 imenit. Sampel lebih lanjut
diberi perlakuan menggunakan filter Pasir silika, karbon, resin dan mikrofilter.
Hasil penelitan menunjukan bahwa parametet kualltas air hasil proses
pengolahan telah memenuhi syarat baku muitu air minum. Waktu kontak optimum
adalah pada menit ke 15 dan konsentrasi tawas optimum sebesar 40 ppm. Proses
filtrasi pada sistem pengolahan air dapat meningkatkan pH dari 4,3 menjadi 7,2
serta menurunkan nilai konduktivitas dan TDS sampel, dengan nilai sampel awal
konduktivitas 486 uS/cm dan TDS 400 ppm menjadi 91 pS/cm untuk
Konduktivitas dan 20 ppm untuk TDS

Kata kunci : tawas, kualitas air, filtrasi.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan termasuk daerah dataran rendah yang sebagian
wilayahnya berbentuk lahan rawa, salah satunya adalah desa Sumber Rejo.
Kendala utama dalam penyediaan air di desa Sumber Rejo adalah kualitas air
yang rendah yang diakibatkan oleh banyaknya lahan rawa atau bekas rawa yang
berdampak pada pH air rendah yaitu 4,3 , nilai konduktivitas dan TDS yang
tinggi yaitu sebesar 530 (uS/cm) dan TDS 400 ppm , sehingga tidak layak untuk
dikonsumsi menurut KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN RI NOMOR
907/ MENKES/SK/VI11/2002 TANGGAL 29 JULI 20Q2 tentang syarat-syarat dan
pengawasan kualitas air minum. Kondisi seperti ini perlu dilakukan upaya atau
usaha pengolahan air di Desa Sumber Rejo agar didapatkan kualitas air yang
layak untuk di konsumsi.

Pemenuhan kebutuhan air bersih di Desa Sumber Rejo yang sebagian besar
daerahnya diliputi rawa memerlukan usaha pengolahan air yang berbeda dengan
masyarakat perkotaan dimana kebutuhan air bersih masyarakat perkotaan dapat
dilayani oleh Perusahaan Penyedia Air Bersih yang didirikan pemerintah di setiap
perkotaan. Teknologi pengolahan air tepat guna di dalam penelitian ini
menggunakan koagulan tawas sebagai bahan utama dalam proses pengolahan air
serta penggunaan variasi filter di dalamnya. Penggunaan tawas pada penilitian ini

karena tawas merupakan bahan koagulan yang banyak dipakai untuk pengolahan



air dengan harga murah, flok yang dihasilkan stabil dan efektif untuk air dengan
tingkat kekeruhan yang tinggi serta sangat baik untuk digunakan secara bersama-
sama dengan zat koagulan pembantu. Jumlah penambahan tawas sebagai
koagulan tergantung dari kondisi air, dengan demikian makin banyak dosis tawas
yang ditambahkan maka pH akan semakin turun, sehingga perlu dicari variasi
konsentrasi penambahan tawas yang tepat dalam proses pengolahan air ini. Tawas
tidak cukup digunakan dalam proses pengolahan air, sistem pengolahan air
memerlukan filter yang berperan untuk mengurangi kandungan kotoran di dalam
air yang tidak dapat hilang secara langsung dengan penambahanya koagulan
tawas. Penggunaan variasi filter di dalam proses pengolahan air ditujukan untuk
melihat efektifitas proses filtrasi yang terjadi terhadap kualitas air.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah

1. Seberapa besar variasi konsentrasi tawas berperan berperan sebagai

koagulan terhadap proses pengolahan air.
2. Bagaimana waktu kontak yang optimum untuk proses koagulasi.

3. Bagaimana perbandingan penggunaan filter pasir silika, karbon aktif, resin

penukar ion dan mikrofilter di dalam proses pengolahan air.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah:
1. Menentukan pengaruh penambahan tawas pada sistem pengolahan air
terhadap kualitas air (pH, konduktivitas dan kadar TDS (Total Dissolved
Solids).
2. Menentukan waktu kontak optimum koagulasi dengan menggunakan
tawas pada proses pengolahan air
3. Membandingkan proses filtrasi menggunakan pasir silika, karbon aktif,
resin penukar ion dan mikrofilter.
1.4. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat membantu pengolahan dan
penyediaan air yang layak konsumsi bagi masyarakat di Desa Sumber Rejo serta
mendapatkan kondisi optimum penambahan tawas dan efektifitas filter dalam

sistem pengolahan air.
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